
 

 

 

 

 

 

 

 

Persahabatanku 

Jasmine Syerafina Hananto  
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Aku, Senya, dan Nayyara sudah berteman 

selama 2 tahun. Kami mulai bersahabat pada 

pertengahan tahun 2017. Aku, Senya, dan 

Nayyara menyukai tarian modern, seperti K-

pop. Oleh karena itu, kami les tari bersama di 

salah satu tempat les yang terletak di Bintaro. 

Kami les bersama tiap hari Selasa pukul 5 

hingga 6 sore.  
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Di tempat les tari, terkadang kami 

mengulang gerakan yang diberikan kak Reza, 

pelatih kami. Kami juga tampil di beberapa 

acara, seperti promosi iklan, tampil di TV, dan 

sebagainya. Aku, Senya, dan Nayyara terus 

mengulang-ulang gerakan yang diberi oleh kak 

Reza.  

Tibalah waktu istirahat. Aku mulai merasa 

bosan karena waktu istirahat yang lama. Aku 

pun memutuskan untuk berlatih sendiri 

gerakan baru yang diberi kak Reza.  

Satu per satu, aku mengulang gerakan tari 

kak Reza. Aku agak kewalahan dengan gerakan 

tersebut, karena menurutku gerakannya sulit, 

ditambah temponya yang cepat.  
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Tiba tiba Senya menepuk pundakku 

“Jasmine, mau latihan bareng tidak? Aku 

dan Nayyara juga mau latihan,” kata Senya.  

“Oh, boleh,” jawabku. 

“Yuk! Keburu kak Reza datang,” kata 

Nayyara. 

Kami pun mengulang-ulang gerakan dari 

kak Reza. Gerakan itu sulit karena gerakannya 

harus enerjik, kuat, dan berekspresi. Ada 

gerakan yang membuat kami harus membuat 
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formasi di lantai. Formasi tersebut 

memerlukan waktu yang cepat untuk 

menggunakannya dan tidak boleh terlalu lama. 

Kalau salah atau terlalu lama, gerakannya 

akan diulang lagi hingga sempurna. 

“Jas, tangannya jangan terlalu ditekuk!” 

Kata Senya. 

“Iya, aku tahu,” balasku sambil mengulang 

gerakan. 

“Formasi gerakannya harus lebih cepet 

dong! Kan temponya cepet!” Seru Nayyara 

cerewet. 

“Iya, aku juga lagi berusaha,” jawabku 

jengkel. 
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Aku mulai merasa lelah. Akan tetapi Senya 

dan Nayyara masih tetap semangat berlatih 

tari. Mungkin karena itu mereka ‘hampir’ selalu 

dipilih untuk mengikuti lomba tari. Aku pun 

berusaha mengikuti mereka.  

“Nah, gitu dong!” Puji Nayyara saat aku 

melakukan gerakan dengan benar.  

“Itu, bisa!” Tutur Senya.  

Aku  merasa senang karena mendapat 

pujian dari mereka. Senya dan Nayyara 
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memang sahabat yang baik. Mereka lucu, 

periang, sabar, tapi kadang juga agak 

menyebalkan karena mereka cerewet.  

Tak lama kemudian kak Reza datang, dan 

kita mulai berlatih bersama lagi. 

“Wah, gerakan kalian sudah bagus! Begitu 

dong!” Puji kak Reza.  

Aku menjadi lebih percaya diri untuk tampil 

di video performance. 

Dari peristiwa tersebut, hal yang bisa aku 

pelajari adalah saling membantu jika melihat 

teman yang kesulitan. Selain itu, sahabat harus 

mendukung satu sama lain.   
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


